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RINGKASAN

Peran Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelembagaan Kesenian

Reyog (Perspektif Joseph W. Eaton); Alrisa Ayu Candra Sari, 090910201017; 2013:

110 halaman; Program Studi Ilmu Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administrasi

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana peran Pemerintah Daerah

Kabupaten Ponorogo dalam pelembagaan Kesenian Reyog (Perspektif Joseph W.

Eaton). Kabupaten Ponorogo memiliki beraneka macam kebudayaan daerah dengan

ciri khas Ponorogo. Salah satunya yang menjadi ikon nasional adalah Kesenian

Reyog. Namun, dalam perkembangannya Kesenian Reyog belum dapat dimanfaatkan

dengan baik serta mengalami pergeseran dan penurunan. Akibat penurunan ini dapat

mengganggu ketahanan bangsa dan negara. Karena kebudayaan merupakan unsur

internal yang menentukan makna dan arah kemana pembangunan dijalankan

(Djojonegoro dalam Tuloli dkk., 2003:3). Sehingga, dalam penelitian ini perlu

diketahui usaha pelembagaan yang dilakukan pemda dalam menumbuhkan

pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan Seni Reyog. Peran

pelembagaan Kesenian Reyog yang didelegasikan kepada Disbudparpora, merupakan

konsekuensi logis dari kedudukan yang melekat padanya.

Penelitian ini menggunakan konsep peran pemerintah daerah, lembaga;

kelembagaan; dan pelembagaan, kebudayaan, Kesenian Reyog Ponorogo, serta Peran

Pemerintah Daerah Kabupaten Ponorogo dalam Pelembagaan Kesenian Reyog.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, jenis aliran interaksi simbolik

dan jenis tujuan penelitian deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer

yang diperoleh melalui wawancara dan observasi partisipasi pasif. Serta didukung

data sekunder hasil dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik uji keabsahan data

(triangulasi) penelitian ini melalui kejujuran peneliti, teori, metode dan sumber data.

Sedangkan informannya terdiri dari Kepala Seksi Seni dan Budaya Disbudparpora,
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Sekretaris Umum dan Wakil Sekretaris Yayasan Reyog Ponorogo, serta

seniman/budayawan Reyog. Analisis data dilakukan dengan model analisis interaktif

(Sugiyono, 2011:246).

Hasil penelitian ini menunjukkan Peran Pemerintah Daerah Kabupaten

Ponorogo dalam pelembagaan Kesenian Reyog terwujud dalam variabel berikut 1)

Kepemimpinan, 2) Doktrin, 3) Program-program, 4) Sumber-sumber daya, 5)

Struktur Intern, 6) Kaitan-kaitan atau jaringan. Peran pemda dalam upaya pelestarian

Kesenian Reyog ditinjau dari perspektif kepemimpinan, pemda melibatkan seluruh

stakeholder. Sehingga, usaha ini mengarah pada capaian komitmen-komitmen

normatif, citra lingkungan, dan efek sebaran. Usaha pemda dipandang dari perspektif

doktrin, mengupayakan untuk memberikan pemahaman dan sosialisasi terkait

Kesenian Reyog. Upaya pemerintah daerah ditinjau dari variabel doktrin mengarah

pada capaian kemampuan teknis, citra lingkungan dan efek sebaran. Pemda memiliki

beberapa program yang sifatnya mendukung pelestarian Kesenian Reyog, yaitu

Festival Reyog Nasional, Festival Reyog Mini, Pementasan Reyog Bulan Purnama.

Upaya tersebut mengarah pada capaian kemampuan teknis, dorongan inovatif, citra

lingkungan, komitmen normatif, dan efek sebaran. Selanjutnya, upaya pemda dalam

melestarikan Kesenian Reyog ditinjau dari variabel sumber-sumberdaya,

memfasilitasi penyelenggaraan festival dan pagelaran. Usaha tersebut mengarah pada

capaian kemampuan teknis, komitmen normatif, dorongan inovatif, citra lingkungan

dan efek sebaran. Ditinjau dari struktur intern, pemda melakukan usaha membangun

kemitraan pengelolaan kebudayaan antar daerah. Upaya pemda ini mengarah pada

capaian kemampuan teknis, komitmen normatif, dorongan inovatif, citra lingkungan

serta efek sebaran. Kemudian, upaya pemda untuk melestarikan Kesenian Reyog

ditinjau dari variabel kaitan-kaitan, pemda membangun jaringan untuk

mengembangkan kepariwisataan Ponorogo dengan Biro Perjalanan. Upaya pemda

dipandang dari variabel kaitan-kaitan mengarah pada capaian citra lingkungan.

Berangkat dari beberapa perspektif tersebut, peran pemda dalam pelembagaan

Kesenian Reyog masih dalam upaya mengadakan kegiatan berkesenian Reyog di
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dalam maupun di luar daerah Ponorogo. Peran pemda tersebut belum sampai pada

tahapan menanamkan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan

Kesenian Reyog Ponorogo sebagai kebudayaan yang memiliki nilai-nilai luhur.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan di lapangan, peneliti memberikan

saran kepada pemda agar segera menerapkan kebijakan pemberlakuan kurikulum

Mata Pelajaran Kesenian Reyog dari tingkat SD sampai dengan SMA. Serta

menindaklanjuti rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari sarasehan seniman dan

budayawan Reyog. Selain itu, pemda juga memberikan perlakuan yang obyektif dan

adil kepada Seniman Reyog yang berasal dari sanggar maupun desa.
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